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BAB I 

PENDAHULUAN 

., 

A. Uttar Bclakang Masalah 

.Negara Indonesia merupakan negara hukum dan menJmnm 

perlindungan hak asasi manusia sebagaimana didalam Undang-undang Dasor 

1945 n 1LJ D 1945). ditegaskan hc: !Jv\'a ''Negara l< csatu::m Rcpuhlik !ndonc 'i<l 

ada lah ncgara hukum yang herd<~s:trk clil Pancasila cl <m Undan.:S-Und;m L2 U <:h d' 

1945.' Untuk merealisasikan UUD 1945 tersebut diperlukan suatu institusi 

sebagai penegak hukum, pelindtmg, penganyom clan pelayan masya r~tk~tt. 

Dalam hal ini undang-undang menunjuk POLRI yang merup<:tkan gari s 

terclepan penegakan hukum yang harus menjalankan fungs i, tujuan dan 

peranan tersebut sebagaimana disebutkan dari fungsi dan tujuan Kcpok;i;tn 

Negara Republik Imdonesia dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 20U2 

tentang Kcpolisian Negara 1\cpublik lnd onesi ~ 1 , Pas<il 5 <~y<~ t ( I) lll C lljcl ~'sk dll 

tentang pcranan dari Kepoli sian Ncgara Republik lndon cs i <~ (POLR I\ b<1h\'-''' · 

Kcpolisian Ncgara Rcpuhlik Jndoncsi~1 n1 erup<1kan ;il ul n q:~" r ~ 1 Y''' '! ' 
bcrperan dalam mcmclihara keamanan dan kc tcniban m<~sy< lr ~d\ <il . 

mcnegakkan hukum. scrla mcmbcrikan peri i1Hlungan. pcn ~~il.\ nm ~ 111. 

dan pelayanan kepacla masyarakat dalam rangka Le rpclihill. ~lll \ " 

kc~nnanan dalam negcri .' 

Kcpoli sian Negara Rcpublik Indones ia bc rpc r ~m untuk lll C\\Uju dJ..: :,I l 

keamanan dalam negeri yang meliputi tcrpcliharanya kcamanan clan kcLnt ib:tll 

1 Indonesia, Undung-Undang Da.1·w 1945,ps l I ayat (J) 
' Indonesia Undun~?,-Undan~ No111or Tahun 2002 tentang Kepolisian Nel!,ara Repuh/ili !mlnwsio. 
(Lembaran Neg ora Republik c!ndones ia Nonl(;r 2 Tol;un 2002) Psi 5 ayat c' I ). 
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masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, terselenggaranya perlindungan. 

pengayoman, dan p~layanan masyarakat, serta terbinanya ketentraman 

masyarakat dengan menjunjung hak asasi manusia . 
. , 
,·. , 

Keamanan dan ketertiban masyarakat adalah "suatu kondi~i dinami s 
masyarakat sebagai salah satu · prasayarat terselenggaranya proses 
pcmbangunan nasioanal yang ditandai olch tctjaminnya kc :m ,an~llL 

ketertiban dan tegaknya hukum serla terbinanya ketentraman yang 
mcnhandung kemampuan mcmbina serta mengcmbangkan p )tcnsi cbn 
kt:mampuan masyarakat dalam menangkal, mencegah, dw 1 
menanggulangi sega la bentuk 1)e]anggann hukum dan bentuk ' : ntt1k 
gangguan lainnya yang dapat meresahkan masyarakaC. ' · 

Masyarake.t dalam kehtclupannya, ticlak terlepas dari berbagai <~lmilt1 

dimana aturan tersebut diterapkan dalam bentuk hukum yang harus d~taati dan 

berisi sanksi yang tegas . Hukum lahir urtctk mclindungi bcrbagai kcpentingan 

kehidupan masyarakat yang mana sejak lahir masyarakat st tclnh haru :; 

dilindungi hak-haknya bahkan selama clalam kandunganpun mendapat 

perlindungan hukum. Hukum lahir untuk menciptakan kelertiban baik scca ra 

individu maupun kelompok soc i<tl b<lhkan negara 

Selam masyarakat hidup maka akan senantiasa berada dalam herbaga i 

bahaya yang setiap kali kepeutingan mereka kadang terganggu dengan 

kejahatan yang ada dilingkungan masyakarat tersebut. Dengan ancaman-

ancaman tersebut, maka masyarakat tidak luput dari bantuan Polri sebagai 

aparat penegak hukum . 

dapat menjalankan tugasnya sehingga masyarakat akan tcrj ami n 

Ibid., hal 3 
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kepcntingannya. Sebab masyarakat merupakan sekclompok orang -orang yan g 

anggotanya terdiri dari berbagai macam suku, bahasa. agama dan vvama kuli t. 

serta tingkllh laku yang berbccla. 

Polri sebagai sa lah unsur utama sistcm pc r ~ tdil ~ tll pid~u1a · ritc rup<~ k<~JJ 

pranata sos ial yang melaksanakan fungsi pcradilan sosia l. l(cse luruh<~ ll -!tJ II!..!·;i 

tersebuL h;1ik schagai unsur siskm pidana ata upun ;llat pcngcml<~li :t ll Stl'->ild 

pada satu pihak bertolak clari <lluran-aturan hukum pid:111n d:lll htiktllll :lc: ll :t 

pidana yang berlaku, scdang dal<llll pihak lain lllel ciku k<~n pcncgabn huktlll l: JJl 

dalam bcntuk reaksi· sosial f(nmal terhadap tindak pid:uw. 

Untuk memahami dan mengadakan penilaian bekc1j annya Polri. m ; tk <~ 

clapat clilihat tiga aspek scbaga i hcri kut : . 
1. Sifat clar: luas kejahatan clalam masyarakat baik yang dilaporkan d~tll 

clicatat oleh kepolisian ataupun yang cliketahui melalui masa mecl i<1 (1\(l!J 

cara lain sepert i survey korban dan lain-lain ; 

2. I ,ingkungan tempat Polri bcroperasi , termasuk clidal amnya sik~1p eLm 

panclangan masyarakat tcntang clerajat keseriusan kriminalitas scrla cll l ~l 

Polri d<.111 sumberclaya-sumberdaya masyarakat ; 

3. Faktor-faktor intern kepolisian yang meliputi struktur or:_.,, n1 sas 1. 

manajemen, administrasi. alokasi dan distribu:;i tcna ga. sys tem jlL'mb t; t;ttJ 

informasi dan komunikasi. kesinambungan opcrasi-operasi l8p:mg<tn 

(patroli, pengawasan, penyelidikan), serta hubungan dengan instansi lain .' 

4 M·.ilyana. W .l< usumah ., Kriminvlogi dan Afasalah t\.'ejahatan ( Bandung: Arm ico, 1984 ). ·hal 4 <) 

Upaya Kepolisian Negara Republik Indonesia Sebagai Penegak Hukum Pencurian Kendaraan..., Ade Rusmayadi, Fakultas Hukum 2009



Upaya Kepolisian Negara Republik Indonesia Sebagai Penegak Hukum Pencurian Kendaraan..., Ade Rusmayadi, Fakultas Hukum 2009



. , 
,· .. 

kehidupan. serta adanya pelaku kejahatan yang menjurus pada individuali sm 

dan banyak lagi sebab-sebab peningkatan kejahatan tersebut. 

Kejahatan yang m-e rupakan suatu bentuk gejala social yang tidak 

berdiri sendiri , melaink<'n nampaknya adanya korelasi clengan be;·bagai 

perkembangan kehidupan social, ekonomi , hukum maupun teknologi sert a 

berbagai perkembangan lain adalah scbagai akibat sampingan yan_s nega tive 

dan setwp kema_l uan atau perubahan ~nci a l dalnm lll<1'-'V<tr <-tk(lt · 

yang sangat pesat sekarang ini , maka peningkatan tindak pidana pencurian 

kendaraan bermotor di Bekasi bukan :;aja dapat rnenimhulk<1n ke ru g i ~ .. _;:~111 g 
' 

cu\up bcsar, akan tetapi si pelaku kejahatan dalam modus operanclin ya sc rt ;1 

sarnna pcr:tlatannya semakin senwkin modern clan tindak ;mnya scm<tki11 bL' l<lll i 

melawan pdugas. 

Tinclak pidana pencurian merupal:un pcnyimpangan sosial , yan g di at11 r 

da] a,n P<1snl 362 KUHP yang bcrbunyi : 

Bar:mg si<1pa mengambil barang scsuatu. yang sc lruhnya at;~ u scbagi<lll 
kcpunyaan orang lain , dcngan maksucluntuk mcmiliki seem~ mcl"wan 
hukum, diancam dengan pcncurian, dengan pidana pcnjara paling lam a 
lima tabun atau cliclenda paling banyak Scmbilan ratus rupiah .1

' 

Dalam Pasal 362 KUHP ini merupakan bentuk pokok dari pencunan. 

dengan unsur-unsur sebagai berikut : 

5 Ancli Hanllah .. Bunga Rampai Huk111n l' idmw dan Acaro f' idr111u. (.lak <1 r ta : Ghali a lndo!l t"' i;l. 

1986), hal 63 
6 Indonesia, Kitah Undang-Undang 1-fukum Pidana. Pasal 362 
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1. Obyektif 

a. Mengambil barang 

b. Yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain 

2. Subyektif 

a. Dengan maksud 

b. Untuk memiliki 

c. Secara melmvan hukum 

tindak pidana pencurian. yanr; pcrtama adalah yc:mg bernsal dari go long<lll 

adanya paksaan dari keadaan. sedangkctn go Ion gan keclua yang ber < I S<~ I d<11 i 

golongan ntas discbabkan karena mcntalitas dari lingkullg<lll . 

Ncgara Indonesia yang S t~dang mengalami pclbaga i kr.isi" cli sL·g;tl:i 

bicbng akan menimbulkan sisi negatif clari sis i kri sis bcrkepanjangan ini. yai tu 

meningkatnya tindak pidana se pt:-rti pcncurian kcml<tr<t<tll bcmwllli . I Lil i1 1· 

di sebabkan golongan menengah kebawah perekonomiannya sangat tcrpmu k. 

hingga untuk mcmenuhi kcbutulwn pokok kesehariann y<l dapat untuk bcrhu <~l 
' 

apa saja yang cendorong pada perilaku menyimpang. seperti tindak pidanu 

pencurian kendaraan bermolor. 

Negara Indonesia yang berdasarkan hukum (Recht S'taut) mernpunyili 

tujuan sebagaimana yang termuat dalam pembukaan UUD 1 Y45. yaitu 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah lnclonesi<L 

dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangs<L 

·~ '' 
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dan keacl il an social berdasrkan Pancasila. Inil ah yang merupakan tujuan 

nasional Ncgara kita dan sekaligus menj adi lanclasan, dasar berpi_iak' clan dcnn 

langkah Lhlam Politik. Ekonomi . Snsia l 13uLb y;t JlL'Tlah;tll<lll dan Kc;tm;lll dll 
' .1, 

.·· · 
(POLEKSOSBUDHANKAM) secm·a nasioanal. 7 

. 

Dengan Jatar belat(ang eli atas, •enuli s amat terta'dk untuk mempelajari 

po li si sebagai aparat penegak hukum, pelindung, pengayo m dan pelayan 

masyarak <ll yang menyangkut tugas dan nperasinnal i>nirl memlilwu t 

keaman<m dan ketertiban masy;u<c1kaL dc:ngan WU.Jlld pc:laksanann ya didasark<~n 

pacla hasil pene liti an Polrcs 13ekasi kc cla lam scbuah juclul "Upaya Kepoli sian 

Republik Indonesia sebagai pcncg;tk Hukum dal<un rnenaggulang1 lln LLlk. 

piclana pencurian kenclaraan l··ermotor". 

B. Rumusan Masa lah 

13erdasarkan pem balasan masalah ya ng leJah pen ul is Li rai kan d i ;1 l<IS . 

mab c!~qxtt cli rumuskan ll1 C\S(I Icd1 y< tl lt, <~k<~ll dilJtthas s~bagai bcr ikut 

1. Apa s~1ja r~1 ktor yan g mcnyebabk~m terjacl in y;1 tinclak pidana pencurl<lll 

kcnd ; tr<~an bcrm otor? 

tind<lk pidana pencu ri an kcndaraan bcrmotm ukh POLI~.n 

3. 13agaimana upaya PUL.i\1 dal;ml tllCtlangguLitl gi tiwLd-: pi d<~t l <t JK"Il\ 1111:1 :1 

kenclaraan bcrmotor eli wilay<dl 8ckasi'1 

M . Ha111dan . !'u/itik Hukum !'idana. (.i<lkan <l : I)T Raja Gr;ili ndu l'crs:1d<l. ll)lJ"7). hal I 

Upaya Kepolisian Negara Republik Indonesia Sebagai Penegak Hukum Pencurian Kendaraan..., Ade Rusmayadi, Fakultas Hukum 2009



C. Tujuan Pcnclitian dan Manfaat Pcnclitian 

l. Tujuan Pcnelitian 

Berdasarkan permasalah<m yang di sebutkan di atas . penuli s d~tp :tl 

merumuskan tuj'uan dari penulisan i.ni , yaitu : 

a. Untuk mengetahui faktor apa saJa yang menyebabkan tindak picl an<t 

pencurian kendaraan bermotor. 

lt11clak ptdana pcncurian eli v,ilayah l3ckasi. 

c. Untuk mengetahui bagaimana upaya POLRI dalam menanggul a1 1gi 

tindak piclana pencurian k.eml<:uclclll bemtULUJ di v\ itdyab Dekasi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Segi Teoritis 

Bcrdasarkan segi tcoriti s penelitian ini aclalah sebagai kar)la ilmi ail 

untuk pengembangan ilmu bukum khususnya clibidang hukum pi d:l!l: l 

y: 111 g mcmpun yai kegunaan untuk mencoha mcmhcrikan hc :lcr: t p:~ 

pcmikiran ten tang peranan po· .RI sebagai penyidik tindak piclan<l 

pcncurian kenclaraan bennotor dan upaya mcm i nimal kan tc1jad in )'< t 

tinclak piclana pencunan kendaraan bermotor dan memelihara 

kcamanan dan ketertiban masyarakat, mcnegakkan hukunL scrt ~ 1 

mcmberikan perlindungan, pengayoman, dan pclayanan kcpad a 

masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamama1 dalam negeri 

b. Segi Praktis 

Segi praktis dalam penditian 1111 adalah untuk sebagai karya ilmiah 

'·'· ,·· · 
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yang dapat menjadi bahan masukkan dan saran clalam biclang hukum . ~ 

pidana pada umumnya tentang peranan POLl~ l dalam menanggul angi 

pcncurian kendaraan bermotor. 

D. Kcrangka Teoritis, Kerangka Konscpsional, dan Kcrangka Pcmikiran 

l. Keranglot Tcoritis 

hc ru ~;;til< l lllC11QaCUJl<lci <l ll'P I"i- ICPI·j lCJll ;lJl !.2 llllklilil l lll :--C t ldtt l ·.'It • 
~ ~ 

dikcmukakan oleh beberapa p:tra nhli hukum yaitu : 

"· 

Hukum aclalah suatu peraturan-peraturan yang bersifat memaks<.t. :<ttlg 

mcnentukan tingkah laku manusia dalam lin gkun gan nwsya:·uk<tl. y:111 _: 

dibuat olch badan-badan yang berwajih . pclanggaran rn anct tcrh<1d :q' 

pcraturan-pe~·aturan tad i l1l:rakibat diambi I nya tindakan. ya i tu tk llg;''' 

hukum tertentu .x 

b. Mcnurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

Pol i si aclalah bad an pemerintahan yang bcrlugas me mel i h;1 ra 

keamanan dan ketertiban umum (seperti menangkap clan orang ya ng 

melanggar Undang-Undang). 9 

c. fvlenurut Wi1jono Prodjodikoro 

Jstilah tindak pidana artinya suatu perbualnn ya ng pcl<lkun y<~ d;!Jl<ll 

8 C. S. T Kansil , Bukusaku Hukum Untuk Tiup Orang, (Jakarta: Erlangga, 1982), ha' 2 
9 Kamus Bescu· Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (.lakm.;:; Balai 
Pustaka, 1990). hal 693 
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dikenakan hukuman pidana, dan pelakunya itu dapat dikatakan sebaga i 

subjek tindak pidana. 10 

d. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

., ,. .. Menanggulangi adalah mengatasi kesusahan, 

dihadapi. 11 

c. l'v lcnurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

i\ 'kncun aclalah menga mhi l .;;e.;;uatu yang huk :m haknya (llak Ul...liit-: 

bin). tanpa clik eLC~ll ui pemilik :ya. ili<!Suk ru mah tanp<l izin d <11 1 

membawa kabur barang-barang. 12 

r. Mcnurut Kar:1us Besar Bahas8 lndc1nesia 

Kcndaraan adalah sesuatu yang digunakan untuk dikenclami at au 

dinaiki (seperti motor, mobil , kapal , pesawat terban g. cl an 

sebagainya) .u 

2. Kerangka Konscpsional 

a. ll ndang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945 ) 

Pasal 27 ayat I UUD 1945 , berbunyi: 

" SL·gnla wmgn ncgm <l hcrsama<ln kcdudukanyy e~ di d<tl <lln huk u111 chill 

pcmerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu 

dcngan tidak ada kccual i nya" . 14 

10 Wi1:jono Prodj odikoro, Tindak Piduno h "l"l enlu di !nclonesia (13andung : fl .T En >scop. l lJlJ ;-) ). 

hal 97 
11 Kamus Besn r Bahasa Indones ia, Op. Ci1. . hal 898 
12 Ibid. hal 177 
13 Ibid, hal 41 <) 
14 Indonesia, l indung-Undang Dw·ar Tah 11n /I.J -15, Pasa l 27 nyat ( I ) 
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b. Berdasarkan Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 ten lang l<. cpol i:; i<!il 

Nc~:~a ra Rcpublik lnd o n c~ i a Pasal 1 aya t ( I ) . 

Kcpoli sian adalah sega la hal ihvva l yang bcrkaitan denga ii rungsi tLI I' 
.... 

lcmbaga polisi sesuai dcPgan peraturan perundang- undang<In. 1
' 

c. Bcrdasarkan Kitab Undang-UndangJit kum /\cara Picl ana 

Pcncgak hukum adalah: 

ini un luk bcn indak sdngai pcnuntut Ulllllltl , ::,et ta mc l ak sanak~llt 

putusan rengad il an y<mg telah mcmperoleh k.ckuatan hu kum lclap . 

~~ I Iakim adalah pcjabll l peradilan negara yang diberi wewenang ol e l1 

Undang-Undang untuk mengacl ili . 

3) Penasehat hukum aclalah seseorang yang memenuhi syarat ycttl g 

di tentukan oleh atn u berdasar U ndang-U nd.tn g yang mcm he ri 

bnntuan bukum. 1
" 

d. Berdasarkan Kitah Undang-l Jndang l-1uk um Pi tb na (T<U J-lP) 

1} Pencurian biasa Pasal 362 

Pencurian adalall burang siapa mcngamb il barang sesuatu , y< tn g 

seluruhnya atau sebagian ke JLII1yaan orang lain , deng2n maksud 

untuk dimiliki secm·a melav/an hukum, diancam karena pencuri ~1n . 

dengan p!dana penjara paling ;ama lima tahun atau dcnda pali ng 

banyak sembilan ratus rupiah . 

15 lnd on ~s ia , Undang- Undang No. 2 Tahun 2002 Op. Cit, Pasa l I aya t ( I ) . 
11

' Indonesia, Unclang-Undang No.8 Tahw · /98/ Op.CiL,Pasa l I <tyat (6) , (8), ( 13). 
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2) Pencurian dengan pemberatan Pas a! 3 63 ayat ( 1) butir 3, 4 dan 5 

KUHP sebagai berikut: 

a) Pencurian eli waktu malam dalam sebuah rumah atau 
··,\ , 

perkarangan tcrtu tup yang ada rumahn ya, yang dil akukati ;)kil 

orang yang ada c1isitu tidak diketahui atau tidak dikehenclaki· 

oleh yang berhak: 

h) Pcncurian y~utg diiak ukan olch duct \•tan~ dl<tu kh th lkttL:dtl 

bersck ut u; 

c) Pencurian yang untuk masuk ke te mpat melakukan Kejah at: ll l. 

atau unluk sampai pada barang yang dt ambil , dilakukan dengan 

merusak, memotong atau memanjat atau denga:1 mcm <lk;t i 

anak kunci palsu. perintah pals u atau pakaian j abata11 palsu. 

~) Pencurian de ng<m kckc rasan Pasal 365 <t y;tl ( I) Kl ill!). : Ji tu 

Diancam dcngan pi dana pcn.J<Ira paling L1n1a sc m hi Llll l;t llttt1 

pencun ::m ya ng d id<thului, discrtai :1Lt u d iik u:i dct1gan kc:,L' t:L"t;, 

atau ancaman kckcr:tsatL tcrhaclap orani; dcnga tl maks ud uttlli k 

mempersiapkan atau mcmpcrmucbh pcncuri ;ttt, ;tlau d; tl ;t tl l lt:il 

tertangkap tangan, untuk memungkink<tn melarikan cliri sc tllli t i 

atau pcserta lainnya. atau untuk Letap tncnguasai barttng : ;!It !; 

dicuri. 17 

17 Indo:1esia, KU/-111 Op.Cit, Pasal362, 363 , ayat (I) butir 3, 4, 5, & Pasal 365 ayat (I) . 
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3. Kerangka Pemikiran 

Pencurian Kendaraan 
Bermotor 

I ! ! ' KUHP Faktm Peuyebab 

Pasal 362 I 365 

Penanganan Oleh 
POLRI Pemda 

Penegakan H ukum di 

Lapangan 

• 
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E. Mctode Pcnelitian 

1. Lokasi Pen eli tian 

Penelitian hukum dilakukan dengan metode penelitian yuridi s 

. , 
,·. , normatif. Ro1my Hanitijo mengemukakan "Penelitian hukum 1~ormati r 

merupakan penelitian kepustakaan, y<citu penelitian terhadap data 

sekunder".1
x Contoh data sckunder anatara lain pcraturan pcrund a ll ~' -

t tnd cul ~an dan huku-buk u i!mia h. f):Jt :-r sekundcr tcrscbut pcnuli :, d a 1)~t Ll-.ar~ 

.laya. 

2. Pcndl'l~atan 

Sebagai metode penelitian yuriclis normatif, pendekatan yang 

dipergunakan adalah pendekatan perundang-undangar1 dan pendek<tl an 

kasus. penelitian dengan penclekatan perundang-'_llldangan dil <:k uka11 

dengan cara memahami bahan hukum penelitian. Norma-nonr.a huku111 itu 

dipahami. diungkapkan , dan . .Jitafsirkan maknanya clengan pcnaf's iran y <~l l!,' 

ada dalam ilmu hukum . Pcndekatan kasus merupakan peneliti <in ullluk 

menc111ukan hukum in concrc:fo_ Menurut Rnr.n y llaniti_jo "PcJl\..'liti ~lll 

hukum in concreto merupakan usaha untuk ml'llCillllk<ln ~1pakal1 hukllll l ll ' ~~ 

yang sesuai untuk cliterpakan in concreto guna menyelesaiKan s u<~tu 

perkara tertentu dan dinamakan bunyi peraturan illlkum itu dap~tt 

ditemukan." Jadi , bentuk pcnclitian untuk mcncn1ukan hukum in conc1 l'lu 

hertujuan untuk menyel esa ik;lll peri stivva yang konkret (ktlsus). 

18 Hotma P. Sihucn Diklal Metode Peneli!i1111. Jakarta: Tanpa Pencrhii. 2007. 1-la l 76 
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3. Bahan Hukum 

Bahan-bahan hukum dalam peneli ti :m ini tc rdiri dmi. bah<m hu ktt tll 

primer yaitu seperti Undan g-Uncl ang Dasa r. Umlang-Unda:1g tcnmt:-; u:, 

Putusan Pengadilan :~~tau Mahkamah Konstitusi, serta putusan pengadilttt L 

bahan hukum sekunder · S~pe rti buku-buku ilmiah tentrmg hu kum dan 

bahan bukum tersi er ya itu b<t han hu kum yang memberi ka n penje lasan Clli tll 

ketc rangan terhadap bahall huh.um laJI11l ya seperlt ka mus hCl ha .-><1. k <~tl lll '­

hukum dan t~ns ik l o pedia. 1 ' ' 

4. Tekni), Pengumpulan Bahan Hukum 

Tcknik pengumpuh n bahan hukum da lam penelitian ini aclabh 

clengan studi kepustakaan (Lihraryresearch) . Stucli kepustakaan adalah 

suatu tcknis (proseclur) pengumpul an atau pcngga l ian dt1la kcp u st ~ tk :t : t t l 

Data kcpustakaan adalah <.Ltl a yang sudah didok ui11cntasi kan sch ingg:t 

pengga I ian data kepustakaan ticlak perlu eli laku kan secara 1an.[!.sun g kc 

masymakat (lapangan). 

5. Telwik Pengolahan Bahan llukum 

Untuk memahami ilmu hukum adalah dengan melakub n 

interprestasi atau penafsiran-penafs i an hukum . Bahan-bahan hukum yang 

Lelah dikumpulkan kemudi an ditatsirkan sesuai cara-cant pena L; iran yang 

ada di clalam ilmu hukum scpcrti penaf's iran gramatik al, pena l'siran 

sistematis , penafsiran histori es , dan sebagainya. 

19 Peter Mahmud Marzuki , Penelit ian Hu k11111 , Jakarta : 2005, hal 96 
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6. Metode Analisis Data 

Data yang dipero leh baik data sekuncif-r maupun data primer. 

kemuclian dianalisi s, secara kualitati f~ ya itu pengu.pan 

' .1. 

menggunakan data-data statistic kemudian disaj ikatl. secar2 desk riti f 

anali sis. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini data yang diteliti 

adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder ini b~ rupa hahan 

hu kum primer, scpcrti l ll :n l C)45 . KU! fP . K l ' I L\f\ t :mLu1g-l '1hi ,, ,. 

buku Kepoli sian. dan buku-buku tentang mctnd c penclitian. kc111udi <Ji l 

data dcskri tif karena dapat dikatakan bahvva pcn.:litian ini pcnuli s i11 ~i 1t 

memlwrikan gambaran me:1genai upaya Polri scb;I gai pc n r~g; I k ln !l·.tll ll 

clalam menanggul angi tindak pidana pencurian kcnclar <:Ian bcml tl!l ll' r!i 

wilayah Bekasi. 

F. Sistcmatika Pcnulisan 

Guna memperoleh bahasan atau anal isa dal am penul isan sk rips1 1111. 

penulis men yusunnya secm·a sistenwtis, agar clapat diketahui dengan .iei<Is 111 ;1tni 

yang terkandLitlg didalamnya, maka di susunlah sebaga i berikut: 

BABJ PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan mcngemukakan tentang Jatar belakang mas;tl <th. 

peranan kejaksaan dalam perkara ko rupsi. pokok-pukuk 

permasalahan, tujuan penelitian, numhwt -pcnelitian, k~r<~n g k<I 
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BAB II 

BAB Ill 

BABIV 

BABY 
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teoritis, kerangka konseptual , metode penelitian , dan sisitematik ;1 

penulisan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang Linjauan teoriti s 

secara umum, yang meliputi tinjauan umum terhadap poli si. 

tinjauan umum terhadap arti penegak hukuill dan tinjauan umu111 

terhadap tindak pidan :1 

IIASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan jenis-jenis tindak pidana ~encurian kendaraan 

bermotor, faktor-faktur timbulnya kcjahatan tindak pid ~li l d 

pencunan bermotor clan modus operandi pencurian ken:claraan 

bermotor serta hambatan apa saja dalam mengungkap tindak pi ci<ln <t 

pencurian kendaraan hcrmotor 

PEMBAHASAN DAN ANALISA HASIL PENELITIAt'i 

Bab ini akan membahas dan menganali sa mcngenai putu s;111 

pengadilan negeri se rta upaya POLRI clalam menangguL:mgi timL1k 

pi dana pencurian kendaraan bcrmotor cl i wi Ia yah Bekasi 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini aclalah bah pcnutup ya ng bcri sikan kcs impul<~n d;11i 

keseluruhan bab-bab s·;:: bclumnya scl'la hcr i s i k<~n juga s:.mt n-s;ILIII 

yang dianggap perlu sc 'oagai masukan 
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